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ABSTRAK 

Jalan Belitung merupakan salah satu ruas jalan yang memiliki peranan 

penting dalam lalu lintas. Meningkatnya kemacetan perkembangan lalu-lintas 

berakibat kemacetan dan terjadinya tundaan di ruas jalan tersebut. Adanya 

kendaraan berat (mobil pertamina, mobil tangki, mobil angkutan barang, truk 

pengankat material, dsb) juga dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan untuk melakukan pelebaran perkerasan & 

perencanaan tebal perkerasan agar dapat mengakomodasi kapasitas & beban lalu-

lintas.  

Pada penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh lalu 

lintas dengan Metode MKJI 1997 terhadap pelebaran ruas jalan serta menghitung 

tebal perkerasan jalan dengan metode Desain Perkerasan Binamarga 2017. 

Batasan masalah pada penelitian ini yaitu pada evaluasi pengaruh arus lalu lintas 

terhadap pelebaran ruas jalan sertia perhitungan tebal perkerasan jalan di Jalan 

Belitung, Banjarmasin.  

Hasil dari penelitian ini berupa tebal surface course AC WC adalah 4 cm 

dan AC BC adalah 6 cm. Setelah didapat nilai tersebut maka didapai nilai LPA 

Kelas S sebesar 17 cm. Tebal base course AC Base adalah 7 cm dan lapis LPA 

kelas A adalah 30 cm. Tebal lapis penopang sebesar 125 cm dengan penambahan 

35 cm yaitu sebesar 160 cm dengan nilai CBR 6 %. DS dengan kondisi lebar jalur 

lalu-lintas 7 m = 0.69 dengan tingkat pelayanan kelas C yaitu masih batas stabil. 

DS dengan kondisi lebar jalur lalu-lintas 10 m = 0.54 dengan tingkat pelayanan 

kelas B yaitu stabil. 
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ABSTRACT 

 

Jalan Belitung is one of the road distributions that has important role in the 

traffic. The increasing of the traffic jam in the development traffic is resulting in 

the traffic congestion and the delay in those roads. The existences of heavy 

motorcycle (fuel cars, tank cars, freight vehicles, material transport trucks, etc.) 

are also the cause of the road damage. Because of that, it is needed to do widening 

of road pavement & pavement thickening planning in order to accommodate 

traffic capacity and & traffic load. 

This research is aims to evaluate the influence of the traffic flow with 

Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997 methods for road widening section and 

also to calculate the thickness of the road pavement with Desain Perkerasan 

Binamarga 2017 methods. Problem limits in this research is the evaluation of the 

influence in the traffic flow for road widening and also to calculate the thickness 

of the road pavement in Jalan Belitung, Banjarmasin. 

The result of this research is the surface course thickness AC WC is 4 cm 

and AC BC is 6 cm.  After that number is available, LPA Class S is 17 cm is 

obtained. Base course thickness AC Base is 7 cm and tier LPA Class A is 30 cm. 

Cantilever layer thickness is 125 cm with the additional 35 cm is 160 cm with the 

CBR 6 %. The density (DS) with the width of the traffic lane 7 m = 0.69 with 

class service level C which is still a stable limit. The density (DS) with the width 

of the traffic lane 10 m =  0.54 with class service level B which is stable. 
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TT  = Waktu tempuh rata-rata LV sepanjang segmen (jam) 

UR  = Umur rencana (tahun) 

UR1  = Umur rencana periode 1 (tahun) 

V  = Kecepatan rata-rata ruang LV (km/jam) 

Vb  = Volume aspal dalam campuran (%) 

VDF  = Faktor ekivalen beban 

Ws  = Lebah bahu efektif rata-rata (m) 

    = Regangan tarik akibat beban (microstain) 
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